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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui fenologi perkembangan bunga 
dan polinia Spathoglottis plicata Blume. Penelitian ini merupakan penelitian yang 
bersifat deskriptif eksploratif. Untuk mengetahui tiap tahap perkembangan bunga 
Spathoglottis plicata Blume dilakukan pengamatan fase-fase perkembangan 
bunga, yaitu fase inisiasi, preantesis, dan antesis. Sedangkan untuk mengetahui 
perkembangan polinia Spathoglottis plicata Blume dilakukan pembuatan preparat 
berseri kuncup bunga yang masih muda (fase inisiasi) dan ginostemium tahap 
preantesis awal sampai antesis dengan metode parafin.  Data hasil pengamatan 
fenologi perkembangan bunga disajikan dalam bentuk tabel, gambar, dan diagram 
lingkaran, kemudian dianalisis secara deskriptif. Sedangkan data mengenai 
perkembangan polinia disajikan dalam bentuk gambar yang diurutkan sesuai 
dengan tahap perkembangannya, kemudian dianalisis secara deskriptif. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diperoleh hasil dari fenologi 
perkembangan bunga Spathoglottis plicata Blume adalah sebagai berikut: (1) fase 
inisiasi awal, (2) fase inisiasi tengah tahap I (-39 s/d -36 HSA), (3) fase inisiasi 
tengah tahap II (-35 s/d -18 HSA), (4) inisiasi akhir (-17 s/d -10 HSA), (5) 
preantesis awal (-9 s/d -5 HSA), (6) preantesis akhir (-4 s/d -1 HSA), dan (7) 
antesis (HSA s/d +3 HSA). Sehingga keseluruhan lama fase fenologi 
perkembangan bunga Spathoglottis plicata Blume adalah 43 hari. Spathoglottis 
plicata Blume memiliki 8 buah polinia yang saling melekat pada visidium melalui 
caudicula membentuk polinarium. Tahap perkembangan polinia Spathoglottis 
plicata Blume adalah sebagai berikut: (1) saat kuncup bunga inisiasi pertama, 
antera masih tersusun oleh sel meristematik homogen, (2) saat kuncup bunga 
inisiasi kedua, antera menunjukkan 2 buah teka, (3) saat kuncup bunga inisiasi 
ketiga, di dalam mikrosporangium terdapat kumpulan sel induk mikrospora, (4) 
saat kuncup bunga inisiasi keempat menunjukkan sel induk mikrospora tahap 
metaphase I, (5) bunga saat preantesis awal menunjukkan sel induk mikrospora 
tahap sel diad, (6) bunga saat preantesis akhir memperlihatkan 3 tipe tetrad, antara 
lain: tetrad tipe isobilateral, tetrad tipe decusate, dan tetrad tipe tetrahedral. Pada 
tahap ini tetrad saling mengelompok di dalam mikrosporangium membentuk 
polinium.  
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